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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif 
signifikansi, prosedur, dan urgensi aspek lingkungan hidup dalam tahapan 
penyusunan Studi Kelayakan Bisnis (SKB). Menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kepustakaan, kajian 
ini membedah instrumen evaluasi ekologis yang meliputi Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan (AMDAL), Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya 
Pemantauan Lingkungan (UKL-UPL), serta paradigma keberlanjutan atau 
"Triple Bottom Line" (Profit, People, Planet). Hasil penelitian 
mendemonstrasikan bahwa kelayakan lingkungan bukan lagi sekadar 
pelengkap administratif perizinan, melainkan pilar fundamental pelindung 
investasi. Proyek yang dinilai sangat menguntungkan secara finansial 
dipastikan akan menghadapi kebangkrutan operasional apabila 
aktivitasnya terbukti mencemari ekosistem, merusak keanekaragaman 
hayati, atau memicu konflik ekologis dengan masyarakat sekitar. 
Kesimpulan dari studi ini menegaskan bahwa integrasi analisis lingkungan 
hidup yang objektif dan transparan adalah prasyarat mutlak bagi perencana 
bisnis guna memastikan bahwa operasi perusahaan tidak hanya mengejar 
maksimalisasi laba, tetapi juga menjamin pelestarian daya dukung alam 
bagi peradaban generasi mendatang. 
 
Kata Kunci: Aspek Lingkungan, Studi Kelayakan Bisnis, AMDAL, 
Pembangunan Berkelanjutan, Mitigasi Ekologis. 
 
ABSTRACT 
This study aims to comprehensively analyze the significance, procedures, 
and urgency of the environmental aspect in the preparation stages of a 
Business Feasibility Study (SKB). Using a descriptive qualitative research 
method with a literature study approach, this research dissects ecological 
evaluation instruments including Environmental Impact Assessment 
(AMDAL), Environmental Management and Monitoring Efforts (UKL-UPL), 
and the sustainability paradigm or Triple Bottom Line (Profit, People, 
Planet). The results demonstrate that environmental feasibility is no longer 
merely an administrative complement for permits, but a fundamental pillar 
protecting investments. A project considered highly profitable financially is 
guaranteed to face operational bankruptcy if its activities are proven to 
pollute the ecosystem, destroy biodiversity, or trigger ecological conflicts 
with the surrounding community. The conclusion of this study confirms that 
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the integration of objective and transparent environmental analysis is an 
absolute prerequisite for business planners to ensure that company 
operations not only pursue profit maximization but also guarantee the 
preservation of nature's carrying capacity for future generations' civilization. 
 
Keywords: Environmental Aspect, Business Feasibility Study, AMDAL, 
Sustainable Development, Ecological Mitigation. 
 
PENDAHULUAN 
 
Dalam diskursus ilmu ekonomi modern dan manajemen investasi, 
paradigma keberhasilan sebuah perusahaan telah mengalami transformasi 
yang sangat radikal. Pada masa lalu, kelayakan sebuah entitas bisnis 
hanya diukur secara sempit melalui kacamata kapitalisme klasik, yakni 
seberapa besar proyek tersebut mampu mencetak margin laba bagi para 
pemegang saham. Namun, seiring dengan mencuatnya krisis pemanasan 
global, deforestasi, dan pencemaran limbah industri, dunia bisnis global 
mulai mengadopsi konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable 
development). Konsep ini menuntut setiap korporasi untuk mematuhi 
prinsip "Triple Bottom Line", di mana kinerja perusahaan tidak lagi hanya 
dievaluasi berdasarkan pilar finansial (Profit), melainkan harus seimbang 
dengan pilar sosial (People) dan pilar lingkungan hidup (Planet) (Kasmir, 
2022). 
 
Pergeseran paradigma global tersebut memberikan implikasi langsung 
terhadap metodologi penyusunan Studi Kelayakan Bisnis (SKB). Evaluasi 
aspek lingkungan hidup kini menempati posisi yang sama krusialnya 
dengan aspek pasar maupun aspek keuangan. Ketika seorang investor 
merencanakan pembangunan pabrik pengolahan kelapa sawit, 
pertambangan batu bara, atau bahkan kawasan pariwisata terpadu, 
pertanyaan pertama yang akan diajukan oleh pemerintah dan masyarakat 
sipil adalah: bagaimana proyek ini akan mengelola limbah beracunnya? 
Tanpa adanya cetak biru (blueprint) mitigasi lingkungan yang terukur, dapat 
dipastikan proyek tersebut tidak akan pernah mendapatkan izin operasional 
(Suliyanto, 2023). 
 
Urgensi dari analisis aspek lingkungan berakar pada fakta bahwa 
eksploitasi alam yang serampangan akan melahirkan eksternalitas negatif 
yang sangat merugikan masyarakat luas. Polusi udara yang memicu 
penyakit infeksi saluran pernapasan, limbah cair yang membunuh 
ekosistem sungai nelayan, hingga ekstraksi air tanah yang menyebabkan 
penurunan permukaan tanah, adalah biaya sosial (social cost) yang sering 
kali disembunyikan oleh perusahaan yang tidak bertanggung jawab. Studi 
Kelayakan Bisnis yang berintegritas bertugas untuk menyingkap potensi 
kerusakan ekologis tersebut sejak awal, dan menghitung berapa biaya 
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investasi teknologi hijau (green technology) yang harus dikeluarkan untuk 
mencegahnya (Umar, 2021). 
 
Lebih jauh lagi, kepatuhan terhadap aspek lingkungan kini telah terintegrasi 
erat dengan akses permodalan dari lembaga keuangan internasional. 
Perbankan modern telah menerapkan prinsip "Green Financing" atau 
pembiayaan berwawasan lingkungan. Proyek yang tidak memiliki dokumen 
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) atau gagal memenuhi 
standar emisi karbon akan ditolak pengajuan kreditnya, betapapun 
tingginya rasio pengembalian modal yang ditawarkan (Fahmi, 2024). Fakta 
ini memaksa para analis kelayakan bisnis untuk melek terhadap regulasi 
ekologi guna menghindarkan investasi dari ancaman sanksi pidana 
lingkungan, pembekuan izin, hingga aksi boikot dari konsumen masa kini 
yang semakin kritis. 
 
Berdasarkan urgensi dan kompleksitas permasalahan di atas, penelitian ini 
secara khusus bertujuan untuk membedah kedudukan dan implementasi 
Aspek Lingkungan Hidup dalam instrumen Studi Kelayakan Bisnis. Kajian 
deskriptif analitis ini akan mengeksplorasi secara mendalam tata kelola 
dokumen AMDAL, mitigasi risiko ekologis, hingga korelasi antara 
kepatuhan kelestarian alam dengan keberlanjutan profitabilitas finansial. 
Melalui pembedahan akademis ini, diharapkan dapat terbangun sebuah 
kerangka panduan yang holistik bagi perencana bisnis dan praktisi industri, 
bahwa menghargai alam bukanlah sebuah beban biaya, melainkan 
investasi etis yang menjamin kelangsungan hidup perusahaan di masa 
depan. 
 
KAJIAN TEORI 
 
Aspek Lingkungan dalam Studi Kelayakan Bisnis 
 
Aspek lingkungan dalam kerangka Studi Kelayakan Bisnis adalah suatu 
tahapan evaluasi komprehensif yang bertujuan untuk mengidentifikasi, 
memprediksi, dan mengevaluasi dampak yang mungkin ditimbulkan oleh 
suatu rencana aktivitas bisnis terhadap ekosistem alam (bio-geofisik-kimia). 
Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk memastikan bahwa keberadaan 
pabrik atau fasilitas bisnis tidak melampaui daya dukung dan daya tampung 
lingkungan setempat. Aspek ini mewajibkan pemrakarsa proyek untuk 
menyediakan solusi rekayasa teknis, seperti pembangunan Instalasi 
Pengolahan Air Limbah (IPAL) atau filter udara presipitator, guna 
menetralisasi limbah sebelum dibuang ke alam bebas (Subagyo, 2022). 
 
Konsep AMDAL dan UKL-UPL 
 
Instrumen formal yang menjadi tulang punggung aspek lingkungan di 
Indonesia adalah Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL). 



  

 

 

An-Najah: Journal of Islamic Economics 

Volume 2, Nomor 2, Oktober 2026 

 
https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/JNIE/en 

 

AMDAL merupakan kajian mengenai dampak penting suatu usaha atau 
kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi 
proses pengambilan keputusan. Dokumen AMDAL diwajibkan bagi proyek-
proyek berskala raksasa yang secara ilmiah dipastikan akan mengubah 
bentang alam secara signifikan. Proses penyusunan AMDAL sangat ketat 
dan melibatkan partisipasi masyarakat terdampak serta sidang komisi 
penilai dari para pakar lingkungan independen (Darmawan, 2024). 
 
Bagi rencana usaha yang tidak termasuk dalam kriteria wajib AMDAL 
(karena dampaknya relatif kecil dan teknologinya sudah lazim digunakan), 
perusahaan tetap diwajibkan menyusun dokumen Upaya Pengelolaan 
Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL-UPL) atau Surat 
Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan 
Hidup (SPPL) untuk skala mikro. Baik AMDAL maupun UKL-UPL bukan 
sekadar dokumen mati; keduanya merupakan pakta integritas dan kontrak 
hukum antara perusahaan, pemerintah, dan masyarakat yang harus 
dieksekusi dan dilaporkan pelaksanaannya secara berkala (Cahyono, 
2023). 
 
Paradigma Keberlanjutan dan "Green Economy" 
 
Teori pembangunan berkelanjutan ("sustainable development") 
mendalilkan bahwa pembangunan ekonomi masa kini harus memenuhi 
kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan kemampuan generasi 
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Paradigma ini 
melahirkan konsep "Green Economy" (ekonomi hijau) yang menuntut 
integrasi antara perlindungan lingkungan hidup ke dalam setiap detak 
jantung operasional bisnis. Dalam evaluasi kelayakan modern, perusahaan 
yang mempraktikkan daur ulang (circular economy), menggunakan bahan 
baku ramah lingkungan, dan menggunakan energi baru terbarukan (EBT) 
akan mendapatkan poin kelayakan yang jauh lebih tinggi (Gunawan, 2022). 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif analitis yang berpusat secara mendalam pada studi kepustakaan 
(library research). Desain metodologi ini difokuskan pada eksplorasi 
teoretis, pembedahan kerangka regulasi, dan rasionalisasi mitigasi ekologis 
dalam instrumen penyusunan Studi Kelayakan Bisnis. Pengumpulan data 
sekunder dilaksanakan melalui penelusuran sistematis terhadap literatur 
otoritatif, yang meliputi buku teks manajemen lingkungan industri, pedoman 
penyusunan evaluasi proyek investasi, jurnal ekonomi keberlanjutan, serta 
regulasi pemerintah dan perundang-undangan lingkungan hidup yang 
diterbitkan dalam rentang waktu lima tahun terakhir (2021-2026). Proses 
analisis data dilakukan dengan mereduksi ragam informasi teknis dan 
hukum, mengklasifikasikan komponen analisis berdasarkan tahapan 
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evaluasi AMDAL dan mitigasi limbah, lalu menyintesiskan temuan tersebut 
secara induktif guna melahirkan rumusan konklusi yang objektif, 
transparan, dan relevan dengan tuntutan peradaban industri berwawasan 
lingkungan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Identifikasi Dampak Ekologis dan Pemenuhan Regulasi Lingkungan 
 
Hasil penelaahan literatur menegaskan bahwa analisis aspek lingkungan 
harus dilakukan jauh sebelum tahap pra-konstruksi fisik proyek dimulai 
(fase perencanaan). Langkah pertama yang dilakukan oleh tim analis 
adalah memetakan rona lingkungan awal (baseline), yaitu kondisi alam 
murni di lokasi proyek sebelum ada sentuhan aktivitas industri. Selanjutnya, 
analis membuat matriks interaksi untuk memproyeksikan perubahan yang 
akan terjadi. Misalnya, pembangunan pabrik tekstil diproyeksikan akan 
menghasilkan limbah cair yang mengandung bahan kimia pewarna beracun 
(B3), sementara pabrik semen akan menghasilkan debu partikulat udara 
yang masif (Afiyah, 2021). 
 
Prediksi dampak ini kemudian diukur ambang batasnya dengan merujuk 
pada regulasi Baku Mutu Lingkungan yang ditetapkan oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Apabila proyeksi emisi dari 
pabrik melampaui baku mutu yang diizinkan, maka perencana bisnis 
diwajibkan untuk merevisi desain rekayasa teknisnya. Pemenuhan regulasi 
lingkungan ini kini diintegrasikan secara ketat melalui sistem perizinan 
berusaha berbasis risiko (Online Single Submission/OSS). Keberhasilan 
memperoleh persetujuan lingkungan merupakan kunci pembuka (master 
key) bagi terbitnya izin-izin operasional lainnya; tanpa analisis lingkungan 
yang disetujui pemerintah, proyek akan berstatus ilegal secara absolut 
(Irawan, 2024). 
 
Strategi Mitigasi Limbah dan Perencanaan Anggaran Ekologis 
 
Setelah dampak berhasil diidentifikasi, studi kelayakan bisnis memasuki 
fase paling esensial dalam aspek lingkungan, yakni perumusan strategi 
mitigasi dan Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL). Pendekatan 
manajemen lingkungan modern tidak lagi bertumpu pada konsep "end of 
pipe" (membersihkan limbah di akhir saluran pembuangan), melainkan 
bergeser pada konsep produksi bersih (cleaner production) yang menekan 
timbulan limbah langsung dari sumbernya. Perusahaan dituntut untuk 
merancang sistem efisiensi penggunaan bahan baku, daur ulang air 
pendingin (water recycle), hingga pemanfaatan ampas produksi menjadi 
sumber energi biomassa (Lestari, 2022). 
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Seluruh rancangan rekayasa ekologis ini membawa konsekuensi langsung 
yang saling bertautan dengan Aspek Keuangan. Pembangunan Instalasi 
Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang canggih, pemasangan alat penyaring 
polusi udara (scrubber), hingga biaya restorasi dan reklamasi lahan pasca-
tambang, membutuhkan pengeluaran modal (Capital Expenditure) yang 
sangat besar. Biaya-biaya ini harus dimasukkan secara jujur ke dalam 
Rencana Anggaran Biaya proyek. Jika perusahaan menutupi atau sengaja 
menghapus anggaran instalasi limbah demi membuat Net Present Value 
(NPV) terlihat tinggi, hal tersebut dikategorikan sebagai kejahatan 
korporasi. Kelayakan lingkungan membuktikan bahwa menanggung biaya 
kelestarian alam adalah pengeluaran wajib yang tidak dapat 
dikompromikan demi mengejar margin keuntungan (Hakim, 2023). 
 
Implikasi Kepatuhan Lingkungan Terhadap Keberlanjutan Bisnis (Green 
Financing) 
 
Dalam konstelasi ekonomi kontemporer, pengabaian terhadap kelayakan 
lingkungan tidak hanya akan mendatangkan sanksi dari otoritas negara, 
tetapi juga akan memutus urat nadi permodalan dari lembaga perbankan. 
Kajian ini menemukan bahwa Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 
perbankan internasional telah menerapkan prinsip Taksonomi Hijau (Green 
Taxonomy). Lembaga keuangan dilarang keras mengucurkan kredit 
kepada proyek-proyek "kotor" yang merusak alam. Sebaliknya, perusahaan 
yang lolos uji aspek lingkungan dengan predikat sangat baik akan diberikan 
insentif berupa suku bunga kredit hijau (green loan) yang jauh lebih rendah 
dibandingkan kredit konvensional (Nugroho, 2023). 
 
Selain implikasi finansial, kelayakan aspek lingkungan memegang peranan 
krusial dalam membentuk reputasi merek (brand image) korporasi. 
Konsumen generasi modern memiliki tingkat kesadaran ekologis yang 
sangat tinggi; mereka secara kolektif akan memboikot produk dari 
perusahaan yang terbukti membuang limbah sembarangan atau 
menggunakan kemasan plastik yang merusak ekosistem laut. Sebaliknya, 
perusahaan yang mengedepankan tanggung jawab lingkungan (Eco-
friendly) akan memenangi loyalitas pasar tanpa perlu mengeluarkan biaya 
promosi yang bombastis. Kepatuhan lingkungan pada akhirnya 
bertransformasi dari sekadar beban regulasi (cost center) menjadi sebuah 
keunggulan kompetitif mutlak yang menopang keberlanjutan dominasi 
bisnis jangka panjang (Prasetyo, 2024). 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan paparan analisis kualitatif deskriptif yang telah diuraikan, 
penelitian ini menyimpulkan bahwa Aspek Lingkungan Hidup merupakan 
pilar pertahanan krusial dan dimensi paling etis dalam proses penyusunan 
Studi Kelayakan Bisnis. Kesuksesan finansial, kecanggihan teknologi, dan 
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luasnya pangsa pasar suatu proyek akan kehilangan seluruh nilai 
legitimasinya apabila perusahaan tersebut beroperasi dengan cara 
mewariskan kerusakan ekologis, polusi beracun, dan krisis sumber daya 
bagi masyarakat sekitar. Evaluasi melalui instrumen AMDAL maupun UKL-
UPL memaksa perencana bisnis untuk memformulasikan strategi 
manajemen mitigasi yang komprehensif, mulai dari menekan emisi karbon 
hingga mendaur ulang limbah industri. Komitmen terhadap pelestarian alam 
ini membawa implikasi strategis berupa kemudahan akses permodalan 
berbasis ekonomi hijau (Green Financing) serta penghindaran risiko 
pencabutan izin akibat gugatan pidana lingkungan. Kesimpulan akhir dari 
studi ini mensyaratkan bahwa setiap proyek investasi yang dirancang hari 
ini memiliki tanggung jawab moral absolut untuk tunduk pada hukum 
keseimbangan alam; membuktikan bahwa kemakmuran ekonomi sejati 
hanya dapat diraih ketika ia berjalan beriringan dengan harmoni pelestarian 
planet bumi. 
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